ResearchGate

See discussions, stats, and author profiles for this publication at: https://www.researchgate.net/publication/357532117

Analisis Kandungan N-Total dan pH Tanah yang Ditanami Leguminosae Cover
Crops (LCC) Pada Umur Tanam serta Dosis Pengapuran Berbeda

Article - January 2022

DOI: 10.35941/jatl.4.2.2022.5148.75-80

CITATIONS READS
0 9

3 authors, including:

Surya Darma Donny Dhonanto
Universitas Mulawarman Universitas Mulawarman
17 PUBLICATIONS 39 CITATIONS 6 PUBLICATIONS 6 CITATIONS

SEE PROFILE SEE PROFILE

Some of the authors of this publication are also working on these related projects:

Project Unit Layanan Strategis Pengembangan Sumber Daya Lokal dan Kawasan (ULS-PASDALOKA) View project

All content following this page was uploaded by Surya Darma on 03 January 2022.

The user has requested enhancement of the downloaded file.


https://www.researchgate.net/publication/357532117_Analisis_Kandungan_N-Total_dan_pH_Tanah_yang_Ditanami_Leguminosae_Cover_Crops_LCC_Pada_Umur_Tanam_serta_Dosis_Pengapuran_Berbeda?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_2&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/publication/357532117_Analisis_Kandungan_N-Total_dan_pH_Tanah_yang_Ditanami_Leguminosae_Cover_Crops_LCC_Pada_Umur_Tanam_serta_Dosis_Pengapuran_Berbeda?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_3&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/project/Unit-Layanan-Strategis-Pengembangan-Sumber-Daya-Lokal-dan-Kawasan-ULS-PASDALOKA?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_9&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_1&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Surya-Darma-2?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_4&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Surya-Darma-2?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_5&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/institution/Universitas_Mulawarman?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_6&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Surya-Darma-2?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_7&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Donny-Dhonanto?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_4&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Donny-Dhonanto?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_5&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/institution/Universitas_Mulawarman?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_6&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Donny-Dhonanto?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_7&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Surya-Darma-2?enrichId=rgreq-017ba9d580e38d33f1951952682c56c8-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1NzUzMjExNztBUzoxMTA4MTQxMjIzNzM5MzkzQDE2NDEyMTI4NjQzMTE%3D&el=1_x_10&_esc=publicationCoverPdf

Jurnal Agroekoteknologi Tropika Lembab ISSN: 2622-3570
Volume 4, Nomor 2, Februari 2022 E-ISSN:2621-394X
Halaman : 75-80 DOI.210.35941/JATL

Analisis Kandungan N-Total dan pH Tanah yang Ditanami
Leguminosae Cover Crops (LCC) Pada Umur Tanam serta Dosis
Pengapuran Berbeda

SURYA DARMAY", DONNY DHONANTO?”, ARIF SAHATA HASIBUAN"
(1.23)program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. JI. Pasir Balengkong,Kampus Gunung Kelua, Samarinda 75119,
East Kalimantan, Indonesia. Tel: +62-541-738341, Fax: +62-541-73834
E-mail: uyadarma60@gmail.com

Abstract. Mucuna bracteata plants belonging to Leguminosae Cover Crop have the ability to fix free N2 because of their symbiosis with
the bacterium Rhizobium leguminosarum. Symbiosis is important to overcome the lack of N nutrients in the soil in the wet tropics because
the intensive weathering and leaching process causes the N element in the soil to be quickly lost and the pH is low. The formation of
symbiotic root nodules as a source of adding N-total soil is influenced by low pH. The study was conducted on low pH soil limed with M.
bracteata on changes in N-total and soil acidity. Dolomite lime dose 10 and 20 ton.ha, planting age 30, 60 and 90 days. Experiments
with a completely randomized design and combination of factorial treatments were repeated 4 times. The data were analyzed with variance
and further tested with Duncan's Multiple Range Tests (DMRT) at the 5% level. The research site is in Bantuas Village, Kutai Kartanegara
Regency. The results of the study that the dose of lime and the planting age of M. bracteata affected the total N content of the soil and
soil pH. The combination of planting age of 30 days and lime dose of 10 ton.ha™ was the best for adding N-total soil of 0.19% of the
initial soil. The combination of 60 days planting age and 20 ton.ha* lime dose was the best for changes in soil pH, the initial soil pH was
3.16 (very acidic) to 5.67 (slightly acidic).

Keywords: Liming, pH, Leguminosae, Rhizobia, Nitrogen

Abstrak. Tanaman Mucuna bracteata tergolongan dalam Leguminosae Cover Crop memiliki kemampuan memfiksasi N2 bebas karena
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium leguminosarum. Simbiosis penting untuk mengatasi kekurangan unsur hara N pada tanah di tropika
basah karena proses pelapukan dan pencucian yang intensif menyebabkan unsur N di tanah cepat hilang dan pH rendah. Pembentukan
bintil akar simbiosis sebagai sumber menambah N-total tanah dipengaruhi pH rendah. Penelitian dilakukan terhadap tanah pH rendah
yang dikapur yang ditanami M.bracteata terhadap perubahan N-total dan keasaman tanah. Dosis kapur dolomit 10 dan 20 ton.ha*, umur
tanam 30, 60 dan 90 hari. Percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap dan kombinasi perlakukan secara faktorial diulang 4 kali. Data
dianalisis dengan sidik ragam dan diuji lanjut dengan Duncan’s MultipleRange Tests (DMRT) pada taraf 5%. Tempat penelitian di
Kelurahan Bantuas, Kabupaten Kutai Kartanegara. Hasil penelitian dosis kapur dan umur tanam M.bracteata berpengaruh terhadap
kandungan N-total tanah dan pH tanah. Kombinasi umur tanam 30 hari dan dosis kapur 10 ton.ha yang terbaik untuk penambahan N-
total tanah sebesar 0,19% dari tanah awal. Kombinasi umur tanam 60 hari dan dosis kapur 20 ton.ha yang terbaik terhadap perubahan
pH tanah, pH tanah awal 3,16 (sangat masam) menjadi 5,67 (agak masam).

Kata kunci : Pengapuran, pH, Leguminosae, Rhizobia, Nitrogen

PENDAHULUAN

Tanah merupakan salah satu penunjang kehidupan semua makhluk hidup yang ada di permukaan bumi. Karakter
dan morfologi tanah pada beberapa lahan memiliki perbedaan. Perbedaan karakter dan morfologi tanah umumnya
menggambarkan status kesuburan tanah pada lahan tersebut. Tanah umumnya mengandung 13 dari 16 unsur hara esensial
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman [1]. Unsur hara yang berfungsi sebagai penyusun tubuh tanaman umumnya
terdiri dari Karbon, Hidrogen, Oksigen, dan Nitrogen. Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial bagi tanaman. Sumber
utama Nitrogendi dalam tanah berasal dari bahan organik. Selain itu, unsur hara Nitrogen pada tanah juga dapat berasal dari
udara sebagai N> melalui proses penambatan. [2], N2 yang tersedia diudara dapat difiksasi oleh tanaman Leguminosae jika
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobia, banyaknya hasil fiksasi dipengaruhi jenis legum dan lingkungannya.

Leguminosae merupakan jenis tanaman penutup tanah (Cover Crops) yang banyak dimanfaatkan pada usaha-usaha
perkebunan besar seperti kelapa sawit dan area reklamasi lahan pertabangan batubara. Tanaman ini merupakan suku polong-
polongan yang memiliki sistem perakaran dengan kemampuan mengikat N, bebas yang melibatkan hubungan antara
tanaman dengan bakteri Rhizobium leguminosarum [3].

Bakteri R.leguminosarum mempunyai peran yang sangat penting dalam penambatan N, bebas yang termasuk dalam
kelompok Rhizobia, ditandai dengan terbentuknya bintil-bintil pada akar tanaman Leguminosae [4]. Seiring dengan
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bertambahnya umur pembentukan bintil-bintil pada akar terus berlangsung sehingga memberikan dampak terhadap
kemampuan mengikat N dari udara.

Tanaman Leguminosae dapat tumbuh dan berkembang dengan baik apabila berada pada lingkungan yang sesuai,
yaitu ketersedian unsur hara yang cukup, iklim dan tingkat kemasaman tanah (pH) yang sesuai. Kemasaman tanah di daerah
tropika lembah yang tinggi atau pH rendah merupakan kendala terbentuknya bintil akar pada tanaman Leguminosae,
sehingga diperlukan pengapuran untuk mengatasi hal tersebut.

Berdasarkan uraian pemikiran di atas, maka dilakukan analisis pada tanah yang ditanami Leguminosae jenis Mucuna
bracteata dengan umur tanam serta dosis pemberian kapur yang berbeda, sehingga diketahui apakah dari ke dua faktor
tersebut memberikan pengaruh terhadap kandungan N-Total tanah.

BAHAN DAN METODE

A. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan, dimulai bulan September 2019 hingga Januari 2020. Lokasi penelitian di
Kelurahan Bentuas, Kecamatan Sanga-Sanga Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel tanah tanah awal dan sampel tanah
perlakuan dianalisis di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman di Samarinda.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat Tulis, Kamera, Bak Plastik, Silet, Plastik Sampel, Meteran,
Cangkul, Karung Plastik, Bambu, Penjepit/Pinset, Kain Serbet, Ember Plastik, Cetok, Polybag, Ring Sampel, Timbangan
Analitik, Oven (Essikator), Labu Ukur 25 ml, Labu Kjeldahl 300 ml, dan Presto. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
adalah Air, Fungisida, Benih Mucuna Bracteata, Katalis, Asam Sulfat, R.leguminosarum, Sampel Tanah, Kapur Dolomit
dan Aquadest.

C. Prosedur
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor yaitu umur tanam dan dosis
kapur dolomit. Umur tanam 30 (al), 60 (a2), dan 90 Hari (a3). Kapur dolomit, tanpa kapur (b0), kapurl0 ton.ha™ (b1), dan
20 ton.ha? (b2). Kedua faktor dikombinasikan, dipeoleh 9 kombinasi perlakuan. Masing-masing kombinasi diulang 4 kali,
sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Rangkaian prosedur penelitian yang dilakukan yaitu:

2. Persiapan Media Tanam.

Sampel tanah tidak terganggu diambil menggunakan ring sampel dianalisis lebih dulu untuk mengetahui BD tanah,
hasilnya 1,47 g.cm=. Berat tanah 1 ha kedalaman 20 cm adalah 2,94 x 10° kg. Konversi dosis dolomit dalam 10 kg tanah
adalah 34 g dan 68 g untuk dosis 10 ton. ha* dan 20 ton.ha. Tanah perlakuan dicampur merata dengan kapur kemudian
dimasukan dalam polybag disiran tiap hari selama 2 minggu maka siap untuk ditanami.

3. Persiapan Benih

Kulit benih M. bracteata khususnya pada bagian mata (Spermodermis) menggunakan penjepit agar mudah menyerap
air. Benih direndam dalam larutan fungisida konsentrasi 0,5 % selama £ 15 menit. Benih diletakkan pada kain basah lalu
dlipat rapat, disimpan ditempat yang tidak terkena cahaya matahari langsung selama + 24 jam. Benih diambil kembali, dicuci
air bersih dengan hati-hati 2 kali. Benih diletakkan kembali pada kain basah, dilipat rapat dan disimpan kembali seperti
sebelumnya. Sekitar 2 hari kemudian diambil dan dibuka benih telah mengeluarkan akar (Radikula) yang siap ditaruh dalam polybag.
Benih M. bracteata yang telah berakar direndam dalam air yang telah dicampur tanah yang mengandung bakteri
R.leguminosarum selama + 5 menit. Memastikan bakteri R.leguminosarum ada pada tanah sejak awal penanaman.

4. Penanaman

Benih yang telah mulai berakar ditanam pada titik tengah polybag kedalaman + 2cm dengan jarak £5cm membentuk
segita sama sisi agar pencabutan 2 tanaman yang kurang baik 14 hari kemudian tidak mengganggu yang disisakan. Polybag
ditempatkan diatas dudukan papan bertiang yang kuat setinggi +30cm dari tanah, jarak antara polybag 50cm dan antara
dudukan 100cm, agar bintil akar hanya terbentuk dalam polybag. Tiap polybag dipasang lanjaran kayu dan bambu sebagai
para-para untuk merambat M. bracteata, dengan ketinggian + 150cm dari tanah. Pembuatan lanjaran agar tanaman tumbuh
merambat ke atas sehingga fiksasi Nitrogen terfokus pada media tanam polybag.
5. Pengambilan Sampel

Sampel tanah diambil 4 kali, sebelum perlakukan atau tanah awal untuk parameter Bulk Density, pH dan Nitrogen
total. Saat penelitian sampel tanah perlakuan diambil sesuai dengan waktu perlakuannya untuk parameter pH dan Nitrogen
total. Sampel bintil akar diambil pada semua polybag ulangan, lebih dulu memotong tanaman pada pangkalnya, kemudian
polybag ditaruh diatas terpal, dibuka dengan digunting dan mengambil akar dengan hati-hati hingg semua akar dan bintil
akar terpisah dengan tanah. Kemudian tanah tiap ulangan stelah pengambilan akar diambil + 250 g untuk parameter pH dan
N-total tanah.

6. Analisis Data
Hasil pengukuran pH dengan pH meter dan N-total dengan metode Kjeldahl dianalisis dengan tabel Anova taraf
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5%, uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Tests (DMRT) pada taraf 5%. Jumlah bintil akar hanya dilihat kaitannya
terhadap pH dan N-total.

HASIL DAN DISKUSI

1. Analisis Sifat Fisika Kimia Tanah Awal

Analisis tanah awal pada untuk memberikan gambaran sifat fisik dan sifat kimia sebagai titik tolak penentuan
perlakuan dan pengaruhnya dalam penelitian ini, hasil analisis ditampilkan Tabell.
Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Awal.

Parameter Satuan Nilai Status*
Bulk density gcm ” 1,47 -
pH - 3,16 Sangat Masam
N-total % 0,07 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah Faperta Unmul (2020). * [5]

Hasil analisis tanah awal pada Tabel 1 menunjukkan bahwa, tanah yang digunakan sebagai media tanam
mengindikasikan dengan pembatas miskin unsur hara logam basa. Rendahnya nilai pH maupun N-total tanah diduga akibat
adanya proses pencucian (Leaching) yang intensif pada lahan lokasi pengambilan sampel tanah karena berada di lereng bukit
dengantingkat kemiringan lahan sekitar 7 %, dimana vegetasi yang dominan tumbuh adalah Alang-alang (Imperata
cylindrica). Menurut [6], tanah yang di tumbuhi alang-alang umumnya merupakan tanah yang masam, miskin unsur hara,
kandungan bahan oraganik sangat rendah, kejenuhan Al tinggi dan merupakan jenis tanah yang terdegradasi dengan
mengalami penurunan kesuburan.

2. Hubungan Antara pH Tanah Terhadap Jumlah Bintil Akar
Nilai pH tanah mempengaruhi jumlah bintil akar yang terbentuk, data pengamatan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan pH Tanah Terhadap Jumlah Bintil Akar.
Pengapuran

Waktu bo b1 b2 Rerata
pH Bintil pH Bintil pH Bintil pH Bintil
al 3,13 0,00 4,24 5,00 4,42 3,00 3,92 2,67
a2 3,62 1,00 4,60 5,00 5,67 12,00 4,63 9,00
a3 4,07 1,00 5,25 10,00 5,07 9,00 4,80 6,67
Rerata 3,61 0,67 4,70 6,67 5,05 8,00 4,45 5,61

Hasil pengamatan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kemasaman (pH) tanah dapat berpengaruh terhadap
aktivitas beberapa jenis bakteri yang ada di dalam tanah, salah satu diantaranya adalah bakteri R.leguminosarum. [7]; [8],
Kehidupan bakteri R.leguminosarum sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah, seperti kondisi fisik, biologi, dan kondisi kimia
tanah berupa unsur hara yang cukup serta pH tanah yang sesuai. Kondisi pH tanah akan mempengaruhi perkembangan
bakteri pengikat N dari udara, sehingga berpengaruh terhadap jumlah bintil akar yang terbentuk. [9] mengatakan bahwa pH
optimum bagi bakteri R.leguminosarum agar dapat berkembang dengan baik adalah sekitar 5,5-7,0. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada pH tanah < 5,5 dan > 7,0 bakteri R.leguminosarum tidak dapat berkembang dengan baik.,
sebaliknya pada pH tanah mendekati 6,00 rerata populasi  bintil akar yang terbentuk jumlah terbanyak. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pembentukan bintil akar lebih efektif pada kondisi pH tanah mendekati netral. Pembentukkan bintil
akar tersebut berkaitan dengan infeksi oleh bakteri R.leguminosarum pada rambut akar. Menurut [10], tingkat pH optimal
bagi bakteri R.leguminosarum adalah sedikit di bawah netral hingga alkali, sensitif terhadap pH rendah sehingga tidak dapat
menginfeksi rambut akar dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis pH tanah, diketahui bahwa pada nilai rerata pH tanah tertinggi yang menunjukkan angka
5,67 pada perlakuan a2b2 (umur tanam 60 hari dengan dosis kapur dolomit 20 ton.ha™l), rerata populasi bintil akaryang
terbentuk jumlahnya paling banyak yakni 12 buah. Sedangkan pada nilai pH tanah dari beberapa perlakuan yang
menunjukkan angka terendah mendekati 3, rerata populasi bintil akar yang terbentuk jumlahnya sangat sedikit, bahkan pada
sampel perlakuan alb0 (umur tanam 30 hari tanpa kapur) tidak ditemukan adanya bintil akar yang terbentuk. Hasil
pengamatan ini semakin mempertegas bahwa nilai pH tanah sangat berpengaruh terhadap proses pembentukkan bintil akar
pada tanaman M. Bracteata.

3. Hubungan Antara Bintil Akar Terhadap N-Total.
Banyaknya bintil akar yang terbentuk berhubungan dan terkait secara langsung terhadap jumlah N-total, datanya
ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan Antara Jumlah Bintil Akar Terhadap Jumlah N-Total.
Pengapuran

Wakitu b0 bl b2 Rerata
N (%) Bintil N (%) Bintil N (%) Bintil N (%) Bintil
al 0,12 0,00 0,26 5,00 0.25 3,00 0.21 2.67
a2 014 1,00 0.21 5,00 0,19 12,00 0.18 6,00
a3 0.12 1,00 0.18 10,00 0.16 9,00 0.15 6.67
Rerata 0.13 0.67 0.21 6.67 0,20 8,00 0.18 5.11

Meningkatnya jumlah Nitrogen total pada tanah disebabkan adanya proses fiksasiN, dari udara oleh golongan
bakteri R.leguminosarum yang bersimbiosis dengan M.bracteata membentuk bintil yang terbentuk di sistem perakaran
tanaman. Namun demikian faktor lain seperti diameter bintil dan status bintil akar aktif atau tidak aktif juga mempengaruhi
kandungan N-total tanah. Perlakuan pengapuran dosis 10 ton (b1) dan 20 ton.ha* (b2) dengan jumlah bintil rerata 6,67 dan
8,00 sedangkan tanpa pengapuran (b0) bintil akar hanya 0,67. Kandungan N-total b1 dan b2 keduanya hampir sama 0,21%
lebih besar 0,08% dan 0,14% terhadap b0 hanya 0,13% dan tanah awal 0,07%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna
bintil pada perlakuan b0, b1 dan b2 ketika dibelah terlihat warna kemerahan, tetapi ukuran bintil pada b1 dan b2 lebih besar
dibanding b0. Warna bagian dalam kemerahan menunjukkan bahwa bintil akar dari masing-masing perlakuan aktif
melakukan proses fiksasi N, dari udara. Terbentuk pula bintil akar berukuran terlalu kecil, dibelah warna tidak terlihat jelas
sehingga tidak dapat diidentifikasi apakah aktif atau tidak aktif pada semua perlakuan. Menurut [11], bahwa hubungan
simbiosis yang efektif jika bintil akar yang terbentuk berukuran besar, isinya merah cerah sebagai penanda fiksasi N3
berlangsung aktif.

4, Hasil Analisis Tingkat Kemasaman Tanah (pH Tanah).

Kemasaman tanah berhubungan dengan pengapuran dan dosis yang diberikan di tanah. Pengaruhnya untuk
menaikkan pH tanah memerlukan waktu, data kaitan antara kapur dan waktu ditampilkan Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Kemasaman Tanah (pH Tanah).

Waktu Pengapuran Rerata
b0 bl b2
al 3,13a 4,24bc 4,42cd 3,93
a2 3,62ab 4,60cde 5,67f 4,63
a3 4,07bc 5,25ef 5,07def 4,80
Rerata 3,61 4,70 5,05 4,45

Keterngan: Angka yang diikuti oleh hruf yang sama menyatakan tidak beda nyata uji DMRT 5%.

Hasil analisis tanah pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sampel tanah awal yang digunakan mempunyai nilai pH 3,16.
Nilai pH 3,16 digolongkan sangat masam [5]; kemasaman sangat kuat [12]. Pencucian kation-kation basa oleh air menjadi
penyebab rendahnya nilai pH tanah. [13] mengatakan bahwa kation yang dominan tersisa pada tanah setelah terjadinya
proses pencucian adalah kation asam yaitu Al*® dan H*, sehingga tanah menjadi masam. Hal ini berbeda ketika tanah
diberikan perlakuan, dimana nilai pH tanah secara rerata meningkat, dengan peningkatan bervariasi.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa faktor umur tanam dan dosis pengapuran secara terpisah masing-masing
berbeda sangat nyata, sedangkan interaksinya berpengaruh nyata terhadap nilai pH tanah. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan terbaik ada pada a2b2 rata- rata nilai pH tanah paling tinggi yaitu 5,67 (Agak Masam).
Perlakukan pemberian kapur dolomit terhadap tanah menaikkan rerata nilai pH 1,09 satuan untuk b1 dan 1,44 satuan untuk
b2 sehingga pH 4,70 dan 5,05 yang berbeda nyata terhadap pH tanah tanpa dolomit hanya 3,61. Waktu juga berpengaruh
terhadap peningkatan pH, pH pada a2 dan a3 bertambah 0,7 dan 0,87 satuan sehingga pH menjadi 4,63 dan 4,80 yang
berbeda nyata terhadap al dengan pH 3,93. Pengaruh yang paling besar adalah penambahan pH shesar 2,54 dan 1,94 satuan
pada perlakuan a2b2 dan a3b2 dimana keduanya tidak berbeda nyata, tetapi terhadap albO berbeda nyata. Hal tersebut
merupakan pengaruh interkasi antara waktu dan dosis kapur dolomit, dengan waktu yang lebih lama dan dosis yang lebih
tinggi memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan pH tanah. Penambahan kapur pada tanah masam
menaikkan nilai pH aktual tanah [14]. Hasil ini mempertegas bahwa faktor waktu dan dosis kapur dolomit yang diberikan
pada tanah paling berpengaruh terhadap perubahan pH tanah. Menurut [15], pemberian kapur menyebabkan pH tanah
meningkat membuat lingkungan tanah lebih baik yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan pembentukan bintil akar.

5. Hasil Analisis Nitrogen Total

Kandungan N-total tanah yang ditanami M. Bracteata berhubungan dengan pengapuran, dosis dan waktu (lama)
pengapuran. Data tersebut ditampilkan Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Analisis N-Total Tanah

Pengapuran
Waktu b0 b1 b2 Rerata
al 0,12a 0,26e 0,25de 0,21a
a2 0,14abc 0,21cde 0,19bcde 0,18b
a3 0,12ab 0,18abcd 0,16abc 0,15b
Rerata 0,13a 0,21b 0,20b 0,18

Keterangan: Angka yang diikuti oleh hruf yang sama menyatakan tidak beda nyata uji DMRT 5%.

Hasil analisis tanah pada tabel 5 menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan peningkatan terhadap sampel tanah
awal dengan status N-total sangat rendah yaitu 0,07%. Kondisi tersebut berbeda setelah adanya perlakuan, dimana hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan jumlah kandungan N-total pada tanah rerata perlakuan 0,18%.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan dan interaksinya berbeda nyata. Perlakuan
pengapuran berpengaruh sangat nyata terhadap kadar N-total yaitu rerata 0,20%, sedangkan peningkatannya sebesar 0,7%
dan 013% dibanding tanpa pengapuran hanya 0,13% dan tanah awal 0,07%, tetapi peningkatan dosis kapur tidak berbeda
terhadap perubahan N-total. Perlakuan umur tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah kandungan N-total di dalam tanah,
tetapi penambahannya semakin berkurang dengan bertambahnya waktu. Perlakuan umur tanaman al yaitu umur 1 bulan
penambahannya paling besar yaitu 0,21% . Hasil ini sejalan dengan [16], bahwa hasil terbaik terhadap peningkatan populasi
Rhizobia adalah umur 5 minggu pada M.bracteata yang diberi inokulasi saat tanam yang berbeda dengan umur tanam 2 dan 3
bulan perlakuan a2 dan a3. Perbedaan itu karena pada umur 2 dan 3 bulan M. bracteata lebih banyak menggunakan Nitrogen
hasil fiksasi untuk pertumbuhan membentuk jaringan tanaman yang makin bertambah besar, walaupun fiksasi N2 jumlahnya
lebih besar yang dtunjukkan jumlah bintil akar yang terbentuk lebih banyak yaitu 6,67 dan 8,00. Oleh karena itu tanaman M.
bracteata baik digunakan untuk pupuk hijau atau sebagai penyubur tanah jika bagian tanaman dibenamkan dalam tanah sebagai
sumber N.

Interaksi antara faktor umur tanam dengan dosis pengapuran nyata terhadap jumlah N-total di dalam tanah, dimana
kombinasi perlakuan terbaik ada pada alb1 yaitu dosis kapur dolomit 10 ton.ha™* atau 34 g.10*kg tanah dengan umur tanam
M. bracteata 1 bulan kandungan N-total 0,26% terjadinya peningkatan sebesar 0,19% dari tanah awal. Saat yang sama
M.bracteata menyerap unsur hara N dengan jumlah yang sedikit karena masih muda yang mulai berkembang. Bintil akar
yang terbentuk kualitasnya baik yaitu berukuran lebih besar dan juga aktif yang ditandai dengan warna kemerahan yang
menandakan bintil akar yang aktif dalam memfiksasi N» bebas diudara dan tersimpan dalam tanah. Walaupun kandungan
N-total lebih rendah pada perlakuan pengapuran dengan waktu yang lebih lama seperti pada kombinasi a2bl, a2b2, a3bl
dan a3b2 disebabkan N, yang difiksasi lebih banyak digunakan untuk tanaman M.bracteata yang sedang tumbuh membentuk
jaringan tanaman yang makin bertambah (akar, batang, daun, bunga dan buah) dan untuk sintesis sel-sel bakteri
R.leguminosarum pada bintil akar [17]. Jumlah bintil akar reratanya lebih banyak yaitu 9, sedangkan pada albl bintil akar
hanya 5. Proses fiksasi N2 bebas adalah hasil simbiosis antara bakteri dan tanaman M. bracteata, bakteri memerluka energi
berupa ATP dari hasil fotosintesa tanaman, dan bakteri menghasilkan enzim untuk mereduksi N2 menjadi NH3 [18].

KESIMPULAN

Hasil penelitian bahwa umur tanam dan dosis pengapuran yang berbeda memberikan pengaruh terhadap tingkat
kemasaman tanah (pH) dan N-total tanah. Kombinasi perlakuan a2b2 (umur tanam 60 hari dengan dosis pengapuran 20
ton.ha! ) merupakan kombinasi perlakuan terbaik terhadap perubahan pH tanah dari status sangat masam menjadi agak
masam, sedangkan kombinasi perlakuan albl (umur tanam 30 hari dengan dosis pengapuranl0 ton.ha™) merupakan
kombinasi perlakuan terbaik terhadap perubahan jumlah N-total tanah sebesar 0,26% status sedang dibanding tanah awal hanya
0,07% status sangat rendah.
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